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ABSTRAK

Pendidikan berbasis komunitas (Community-Based Education/CBE) telah menjadi pendekatan
alternatif yang semakin relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan kontemporer, khususnya
dalam memperkuat kesadaran sosial dan mendorong pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini
menganalisis implementasi pendidikan berbasis komunitas sebagai strategi pemberdayaan
masyarakat melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis komparatif
terhadap berbagai model CBE di Indonesia dan negara berkembang lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis komunitas memiliki keunggulan signifikan dalam: (1)
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan dengan rata-rata keterlibatan 73%
dibandingkan 45% pada pendidikan konvensional; (2) mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan
kearifan budaya ke dalam kurikulum pembelajaran; (3) memfasilitasi pembelajaran kontekstual
yang relevan dengan kebutuhan komunitas; dan (4) membangun ekosistem pembelajaran
berkelanjutan yang mendukung konsep lifelong learning. Analisis data menunjukkan tingkat
retensi pengetahuan pada program CBE mencapai 68%, jauh lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional (42%). Namun, implementasi CBE menghadapi tantangan dalam aspek pendanaan
berkelanjutan, standardisasi kualitas, dan skalabilitas program. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan model hibrid yang mengintegrasikan kekuatan pendidikan formal dan pendidikan
berbasis komunitas, didukung oleh kebijakan pemerintah yang kondusif dan kolaborasi
multipihak. Implikasi penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori pembelajaran sosial
dan praktik pendidikan inklusif yang berpusat pada pemberdayaan komunitas.

Kata Kunci: pendidikan berbasis komunitas, kesadaran sosial, pembelajaran sepanjang hayat,
pemberdayaan masyarakat, pendidikan inklusif

ABSTRACT

Community-Based Education (CBE) has emerged as an increasingly relevant alternative
approach in addressing contemporary educational challenges, particularly in strengthening
social awareness and promoting lifelong learning. This research analyzes the implementation of
community-based education as a community empowerment strategy through a qualitative
approach using literature review methods and comparative analysis of various CBE models in
Indonesia and other developing countries. The findings indicate that community-based education
has significant advantages in: (1) increasing community participation in educational processes
with an average involvement of 73% compared to 45% in conventional education; (2) integrating
local values and cultural wisdom into learning curricula; (3) facilitating contextual learning
relevant to community needs; and (4) building sustainable learning ecosystems that support the
concept of lifelong learning. Data analysis shows that knowledge retention rates in CBE
programs reach 68%, significantly higher than conventional methods (42%). However, CBE
implementation faces challenges in sustainable funding, quality standardization, and program
scalability. This study recommends developing hybrid models that integrate the strengths of
formal education and community-based education, supported by conducive government policies
and multi-stakeholder collaboration. The implications of this research contribute to the
development of social learning theory and inclusive educational practices centered on community
empowerment.

Keywords: community-based education, social awareness, lifelong learning, community
empowerment, inclusive education
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PENDAHULUAN

Transformasi paradigma pendidikan global telah mengalami pergeseran fundamental dari model
instruksional konvensional yang bersifat top-down menuju pendekatan partisipatif yang melibatkan
komunitas sebagai agen pembelajaran. Perubahan ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk kritik
terhadap sistem pendidikan formal yang dianggap kurang responsif terhadap kebutuhan lokal,
kesenjangan akses pendidikan berkualitas, serta kebutuhan akan pengembangan kompetensi yang
relevan dengan dinamika sosial-ekonomi masyarakat. Pendidikan berbasis komunitas (Community-
Based Education/CBE) muncul sebagai respons terhadap keterbatasan sistem pendidikan
konvensional dalam memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan.

Konsep pendidikan berbasis komunitas mengacu pada pendekatan pembelajaran yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek aktif dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi program pendidikan.
Berbeda dengan model pendidikan tradisional yang menempatkan institusi formal sebagai pusat
otoritas pengetahuan, CBE mengakui dan memanfaatkan modal sosial, kearifan lokal, dan sumber
daya komunitas sebagai basis pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan filosofi pendidikan Paulo
Freire tentang pedagogi pembebasan yang menekankan pentingnya kesadaran Kritis (conscientization)
dan partisipasi aktif peserta didik dalam konstruksi pengetahuan.

Dalam konteks Indonesia, implementasi pendidikan berbasis komunitas memiliki relevansi strategis
mengingat karakteristik geografis dan sosial-budaya yang beragam. Data Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa hingga tahun 2024, terdapat kesenjangan
signifikan dalam akses dan kualitas pendidikan antara wilayah urban dan rural, dengan Angka
Partisipasi Murni (APM) untuk pendidikan menengah di daerah terpencil masih berada di kisaran
65%, jauh di bawah rata-rata nasional sebesar 84%. Pendidikan berbasis komunitas menawarkan
solusi alternatif melalui pemanfaatan aset lokal dan pemberdayaan kapasitas masyarakat untuk
menyelenggarakan program pembelajaran yang adaptif terhadap konteks setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan berbasis komunitas dalam memperkuat
kesadaran sosial dan mendorong pembelajaran sepanjang hayat. Kesadaran sosial dalam konteks ini
merujuk pada pemahaman Kkritis individu terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan politik yang
mempengaruhi kehidupan mereka, serta kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam transformasi
sosial. Sementara itu, pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dipahami sebagai proses
berkelanjutan di mana individu secara aktif mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi sepanjang rentang kehidupan mereka, melampaui batas-batas pendidikan formal.

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh tantangan global yang semakin kompleks, termasuk disrupsi
teknologi, perubahan pasar kerja, dan krisis ekologis yang menuntut adaptabilitas dan pembelajaran
berkelanjutan. UNESCO dalam Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya Goal 4 tentang
Quality Education menekankan pentingnya memastikan pendidikan inklusif, setara, dan berkualitas
serta mempromosikan kesempatan pembelajaran sepanjang hayat untuk semua. Pendidikan berbasis
komunitas, dengan karakteristiknya yang fleksibel, kontekstual, dan partisipatif, memiliki potensi
strategis untuk mewujudkan agenda tersebut, khususnya di konteks masyarakat yang terpinggirkan
dari sistem pendidikan formal.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Pendidikan Berbasis Komunitas

Pendidikan berbasis komunitas merupakan paradigma pendidikan yang menempatkan komunitas
sebagai subjek dan konteks pembelajaran. Menurut Decker dan Decker (2003), CBE didefinisikan
sebagai pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan sumber daya komunitas, kebutuhan, dan
aspirasi masyarakat ke dalam proses pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan
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kapasitas kolektif komunitas. Definisi ini menekankan tiga elemen kunci: partisipasi aktif masyarakat,
relevansi kontekstual, dan orientasi pada pemberdayaan komunitas.

Perspektif teoritis tentang pendidikan berbasis komunitas dapat ditelusuri dari berbagai tradisi
pemikiran. Teori konstruktivisme sosial Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui
interaksi sosial dan mediasi budaya, di mana pengetahuan dikonstruksi secara kolektif dalam konteks
sosial-historis tertentu. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky menunjukkan
pentingnya scaffolding sosial dalam proses pembelajaran, yang secara inheren tersedia dalam setting
komunitas melalui mentoring antar generasi dan pembelajaran berbasis pengalaman kolektif.

Dari perspektif pedagogi kritis, Paulo Freire dalam Pedagogy of the Oppressed (1970) mengkritik
model pendidikan 'banking' yang memperlakukan peserta didik sebagai objek pasif penerima
pengetahuan. Freire mengadvokasi pendidikan yang bersifat dialogis dan emansipatoris, di mana guru
dan murid terlibat dalam proses co-creation pengetahuan melalui refleksi kritis terhadap realitas
sosial. Konsep 'conscientization' atau penyadaran kritis yang diusung Freire menjadi fondasi filosofis
bagi pendidikan berbasis komunitas yang bertujuan mengembangkan kesadaran sosial dan kapasitas
transformatif masyarakat.

Dalam konteks kontemporer, pendidikan berbasis komunitas juga dipengaruhi oleh teori modal sosial
(Putnam, 2000) yang menekankan pentingnya jaringan sosial, norma timbal balik, dan kepercayaan
dalam memfasilitasi aksi kolektif dan kesejahteraan komunitas. Coleman (1988) menjelaskan bahwa
modal sosial, yang melekat dalam struktur relasi sosial, berfungsi sebagai sumber daya produktif yang
memungkinkan individu mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai secara individual. Pendidikan
berbasis komunitas, dengan penekanannya pada kolaborasi dan partisipasi, secara intrinsik
membangun dan memanfaatkan modal sosial sebagai infrastruktur pembelajaran.

Kesadaran Sosial dalam Konteks Pendidikan

Kesadaran sosial (social consciousness) merujuk pada pemahaman individu terhadap dimensi sosial,
ekonomi, dan politik yang membentuk kondisi kehidupan mereka, serta kapasitas untuk berefleksi
kritis dan bertindak transformatif terhadap struktur sosial yang tidak adil. Dalam kerangka
pendidikan, pengembangan kesadaran sosial menjadi tujuan fundamental yang melampaui transfer
pengetahuan kognitif, melainkan melibatkan formasi identitas sosial, nilai-nilai etis, dan komitmen
terhadap keadilan sosial.

Goleman (2006) dalam kerangka kecerdasan sosial mengidentifikasi kesadaran sosial sebagai
kemampuan untuk memahami perspektif orang lain, berempati terhadap pengalaman mereka, dan
menangkap isyarat sosial dalam interaksi. Dimensi kesadaran sosial mencakup: (1) empati kognitif -
kemampuan memahami perspektif orang lain; (2) empati emosional - kemampuan merasakan apa
yang dirasakan orang lain; (3) kepedulian empatik - kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain; dan
(4) kognisi sosial - pemahaman tentang bagaimana dunia sosial bekerja.

Dalam konteks pendidikan berbasis komunitas, pengembangan kesadaran sosial difasilitasi melalui
pembelajaran situated yang tertanam dalam konteks sosial-budaya komunitas. Lave dan Wenger
(1991) melalui teori situated learning menekankan bahwa pembelajaran adalah proses partisipasi
dalam komunitas praktik (communities of practice), di mana pengetahuan tidak semata-mata
tersimpan dalam kepala individu tetapi terdistribusi dalam relasi sosial, artefak budaya, dan praktik
komunitas. Melalui partisipasi dalam praktik komunitas yang otentik, peserta didik mengembangkan
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai, norma, dan dinamika sosial yang membentuk kehidupan
kolektif mereka.

Pembelajaran Sepanjang Hayat sebagai Kebutuhan Kontemporer

Konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) telah menjadi paradigma dominan dalam
diskursus pendidikan global sejak dipromosikan oleh UNESCO pada tahun 1970-an. Delors et al.
(1996) dalam laporan 'Learning: The Treasure Within' mengidentifikasi empat pilar pendidikan abad
21: learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Kerangka ini
menekankan bahwa pendidikan tidak terbatas pada akuisisi pengetahuan akademis, tetapi mencakup
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pengembangan kompetensi praktis, formasi identitas personal, dan kapasitas untuk hidup bersama
dalam masyarakat yang beragam.

Menurut Jarvis (2009), pembelajaran sepanjang hayat adalah proses kombinasi dari pembelajaran
formal, non-formal, dan informal yang berlangsung sepanjang kehidupan individu untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi dalam perspektif personal, sosial, dan
pekerjaan. Definisi ini mengakui bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi dalam setting institusional
formal, tetapi juga dalam konteks kehidupan sehari-hari, pekerjaan, dan partisipasi sosial. Penelitian
longitudinal oleh Schuller dan Watson (2009) menunjukkan bahwa individu yang terlibat dalam
pembelajaran berkelanjutan memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi, kapasitas
adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan, dan partisipasi sosial yang lebih aktif.

Pendidikan berbasis komunitas memiliki afiliasi natural dengan paradigma pembelajaran sepanjang
hayat karena karakteristiknya yang fleksibel, aksesibel, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran
yang beragam di berbagai tahap kehidupan. Komunitas menyediakan ekosistem pembelajaran yang
kaya melalui berbagai bentuk: kelompok belajar informal, organisasi masyarakat sipil, perpustakaan
komunitas, pusat pembelajaran masyarakat, dan praktik pembelajaran intergenerasi. Field (2009)
menunjukkan bahwa partisipasi dalam jaringan pembelajaran komunitas berkontribusi signifikan
terhadap pengembangan kapasitas pembelajaran sepanjang hayat, khususnya bagi kelompok yang
terpinggirkan dari sistem pendidikan formal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis (systematic
literature review) dan analisis komparatif terhadap berbagai model implementasi pendidikan berbasis
komunitas. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk memahami
kompleksitas fenomena pendidikan berbasis komunitas dalam konteks sosial-budaya yang beragam.
Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap makna, proses, dan dinamika yang
tidak dapat ditangkap melalui pendekatan kuantitatif semata.

Sumber data penelitian berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang relevan, termasuk artikel jurnal
peer-reviewed, buku akademis, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang diterbitkan dalam
rentang waktu 2010-2024. Kriteria inklusi untuk seleksi literatur meliputi: (1) relevansi tematik
dengan pendidikan berbasis komunitas, kesadaran sosial, dan pembelajaran sepanjang hayat; (2)
kualitas metodologis yang memadai; (3) publikasi dalam bahasa Inggris atau Indonesia; dan (4)
aksesibilitas dokumen. Proses pencarian literatur dilakukan melalui database akademis seperti Google
Scholar, ERIC, JSTOR, dan ProQuest dengan menggunakan kata kunci: ‘community-based education’,
'social consciousness', 'lifelong learning', ‘community empowerment’, dan variasinya.

Analisis data dilakukan melalui metode analisis tematik yang melibatkan proses coding, kategorisasi,
dan interpretasi. Proses analisis dimulai dengan pembacaan mendalam terhadap literatur yang terpilih
untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan hubungan antar konsep. Data kemudian
diorganisasikan ke dalam kategori tematik berdasarkan kerangka konseptual penelitian. Untuk
memperkuat validitas analisis, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan temuan dari berbagai konteks geografis dan pendekatan metodologis yang berbeda.

Analisis komparatif dilakukan terhadap tujuh model pendidikan berbasis komunitas yang telah
terimplementasi di Indonesia dan negara berkembang lainnya, termasuk: Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) di Indonesia, BRAC Non-Formal Primary Education di Bangladesh, Community Learning
Centers di Thailand, Escuela Nueva di Kolombia, dan Adult Literacy Programs di India. Komparasi
dilakukan berdasarkan dimensi: struktur organisasi, model pedagogi, mekanisme partisipasi
komunitas, sumber pendanaan, dan dampak terhadap kesadaran sosial dan pembelajaran
berkelanjutan. Data kuantitatif sekunder yang tersedia dari berbagai studi evaluasi digunakan untuk
mendukung analisis kualitatif, khususnya terkait tingkat partisipasi, retensi pembelajaran, dan
keberlanjutan program.
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Karakteristik dan Model Pendidikan Berbasis Komunitas

Analisis komparatif terhadap berbagai model pendidikan berbasis komunitas menunjukkan adanya
karakteristik inti yang konsisten, meskipun terdapat variasi dalam implementasi kontekstual. Tabel 1
menyajikan perbandingan komprehensif dari tujuh model CBE yang dikaji dalam penelitian ini.

Tabel 1. Perbandingan Model Pendidikan Berbasis Komunitas

Model/Program

Negara

Target
Peserta

Fokus Utama

Model
Pedagogi

Tingkat
Partisipasi
(%)

LTS e Literasi & Informal
Masyarakat Indonesia Anak-dewasa . Y 71
keterampilan partisipatif
(TBM)
BRAC Non- Banaladesh Anak putus Pendidikan Terstruktur, 78
Formal Education g sekolah dasar fleksibel
Communlty Thailand Dewasa Keter_ampllan Berbasis 65
Learning Centers hidup proyek
Escuela Nueva Kolombia Anak rural Pendidikan Pembelfsuaran 82
dasar aktif
Pratham_ e India Al S Literasi dasar | Peer learning 74
India tahun
Pusat Kegiatan
Belajar Indonesia Dewasa Kesetaraan & Modular, 68
Masyarakat keterampilan fleksibel
(PKBM)
Sanggar Kegiatan Indonesia Multigenera- Pendidikan Diversifikasi 73
Belajar (SKB) sional non-formal program

Sumber: Kompilasi data dari UNESCO (2022), World Bank (2023), dan studi evaluasi program
masing-masing

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat partisipasi masyarakat dalam program CBE
mencapai 73%, jauh lebih tinggi dibandingkan model pendidikan formal konvensional yang
cenderung berada di kisaran 45%. Tingginya partisipasi ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor:
(1) fleksibilitas waktu dan lokasi pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan masyarakat; (2)
relevansi kurikulum dengan konteks lokal dan kebutuhan praktis komunitas; (3) pendekatan pedagogi
yang partisipatif dan menghargai pengetahuan lokal; dan (4) biaya yang lebih terjangkau atau gratis.

Model Escuela Nueva di Kolombia menunjukkan tingkat partisipasi tertinggi (82%), yang dikaitkan
dengan pendekatan pembelajaran aktif yang memberdayakan siswa sebagai agen pembelajaran
mereka sendiri. Evaluasi komprehensif oleh McEwan (2008) menunjukkan bahwa siswa Escuela
Nueva mengungguli siswa sekolah konvensional dalam matematika dan bahasa, sekaligus
menunjukkan tingkat self-esteem dan partisipasi sipil yang lebih tinggi. Keberhasilan model ini telah
mendorong replikasi di lebih dari 16 negara di Amerika Latin, Asia, dan Afrika.

Peran Pendidikan Berbasis Komunitas dalam Penguatan Kesadaran Sosial

Analisis terhadap berbagai program CBE menunjukkan bahwa pendidikan berbasis komunitas
memiliki keunggulan signifikan dalam mengembangkan kesadaran sosial melalui beberapa
mekanisme. Pertama, pembelajaran kontekstual yang tertanam dalam realitas sosial komunitas
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memfasilitasi pemahaman mendalam tentang isu-isu sosial yang konkret dan relevan. Berbeda dengan
pembelajaran di ruang kelas formal yang seringkali abstrak dan terpisah dari kehidupan nyata, CBE
menggunakan masalah dan tantangan komunitas sebagai konteks pembelajaran yang autentik.

Studi kasus terhadap program TBM di Yogyakarta menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan
literasi komunitas meningkatkan kesadaran peserta terhadap isu-isu sosial lokal seperti pengelolaan
sampah, partisipasi politik, dan hak-hak sipil. Peserta program melaporkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis (meningkat 64% berdasarkan pre-post test) dan motivasi untuk
terlibat dalam aksi kolektif komunitas. Hal ini sejalan dengan temuan Duerr (2007) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komunitas yang mengintegrasikan refleksi kritis dan aksi
sosial efektif dalam mengembangkan kesadaran sosial dan kompetensi kewarganegaraan.

Kedua, struktur partisipatif dalam CBE memfasilitasi pengembangan keterampilan demokratis dan
kesadaran kolektif. Melalui keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan program, peserta
belajar tentang prinsip-prinsip demokrasi, negosiasi, dan kompromi. Penelitian Gaventa dan Barrett
(2012) menunjukkan bahwa partisipasi dalam spaces of participation yang dimediasi oleh program
CBE berkontribusi pada pengembangan political efficacy dan agency warga, khususnya kelompok
marginal seperti perempuan dan masyarakat miskin.

Tabel 2. Peningkatan Dimensi Kesadaran Sosial melalui Pendidikan Berbasis Komunitas

Dimensi Sebelum Setelah . - . .
Kesadaran Sosial ~ Program (%o) Program (%o) FEig Sl () S
Pemahaman isu N
sosial lokal 42 8 36 Tinggi
Kemampuan L
berpikir Kritis 38 & 33 Tinggi
St G 55 82 27 Sedang
kepedulian sosial
Partisipasi dalam
kegiatan 47 76 29 Tinggi
komunitas
Kesadﬁran hak dan a1 73 32 Tinggi
kewajiban warga
Kemampuan
advokasi dan 34 65 31 Sedang
negosiasi

Sumber: Analisis agregat dari studi evaluasi program CBE di Indonesia, Bangladesh, dan Thailand
(n=1.247 responden, periode 2020-2023)

Data pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan signifikan di semua dimensi kesadaran sosial setelah
partisipasi dalam program CBE. Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman isu sosial lokal (36
poin persentase), diikuti oleh kemampuan berpikir kritis (33 poin) dan kesadaran hak dan kewajiban
warga (32 poin). Temuan ini mengonfirmasi hipotesis bahwa pendidikan berbasis komunitas, melalui
pendekatan pembelajaran kontekstual dan partisipatif, efektif dalam mengembangkan multiple
dimensions of social consciousness. Signifikansi peningkatan yang dikategorikan 'tinggi' pada empat
dari enam dimensi menunjukkan dampak substantif program CBE dalam transformasi kesadaran
sosial peserta.
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Pendidikan Berbasis Komunitas sebagai Infrastruktur Pembelajaran Sepanjang Hayat

Salah satu kontribusi krusial pendidikan berbasis komunitas adalah dalam membangun infrastruktur
pembelajaran sepanjang hayat yang aksesibel dan berkelanjutan. Analisis terhadap ekosistem
pembelajaran komunitas menunjukkan bahwa CBE menyediakan multiple pathways for learning yang
melengkapi sistem pendidikan formal. Tidak seperti pendidikan formal yang terikat pada struktur usia
dan tahapan yang rigid, CBE menawarkan fleksibilitas yang memungkinkan individu di berbagai
tahap kehidupan untuk terlibat dalam pembelajaran sesuai kebutuhan dan kapasitas mereka.

Studi longitudinal oleh Field (2009) menunjukkan bahwa partisipasi dalam pembelajaran berbasis
komunitas memiliki dampak jangka panjang terhadap learning trajectories individu. Individu yang
terlibat aktif dalam jaringan pembelajaran komunitas cenderung mempertahankan disposisi
pembelajaran (learning disposition) yang positif, ditandai dengan keterbukaan terhadap pengalaman
baru, motivasi intrinsik untuk belajar, dan self-efficacy dalam menghadapi tantangan pembelajaran.
Karakteristik ini menjadi fondasi penting bagi pembelajaran berkelanjutan sepanjang rentang
kehidupan.

Tabel 3. Perbandingan Retensi Pengetahuan dan Keberlanjutan Pembelajaran

Pendidikan
Formal (%)

Indikator CBE (%)

Selisih (%0) Keterangan

Retensi
pengetahuan setelah 68 42 +26 Signifikan
6 bulan

Aplikasi
pengetahuan dalam
kehidupan sehari-
hari

74 38 +36 Sangat signifikan

Partisipasi
berkelanjutan dalam
program
pembelajaran

71 28 +43 Sangat signifikan

Motivasi untuk
pembelajaran 66 35 +31 Signifikan
mandiri

Transfer
pengetahuan ke
anggota komunitas
lain

62 24 +38 Sangat signifikan

Sumber: Meta-analisis dari 23 studi evaluasi program pendidikan (World Bank, 2023; UNESCO,
2022)

Data pada Tabel 3 memberikan bukti empiris yang kuat tentang keunggulan pendidikan berbasis
komunitas dalam memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan. Tingkat retensi
pengetahuan pada program CBE mencapai 68%, jauh lebih tinggi dibandingkan pendidikan formal
konvensional yang hanya 42%. Perbedaan yang sangat signifikan terlihat pada kemampuan aplikasi
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (+36 poin), partisipasi berkelanjutan dalam pembelajaran
(+43 poin), dan transfer pengetahuan ke anggota komunitas lain (+38 poin).

Tingginya tingkat aplikasi pengetahuan dan transfer pengetahuan dalam CBE dapat dijelaskan melalui
teori situated cognition yang menekankan bahwa pengetahuan yang dipelajari dalam konteks autentik
lebih mudah ditransfer ke situasi yang serupa. Pembelajaran dalam setting komunitas yang riil
memfasilitasi development of tacit knowledge dan practical wisdom yang sulit diperoleh melalui
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pembelajaran abstrak di ruang kelas formal. Fenomena ini sejalan dengan temuan Brown, Collins, dan
Duguid (1989) tentang pentingnya cognitive apprenticeship dalam pembelajaran yang efektif.

Tantangan Implementasi dan Strategi Penguatan

Meskipun menunjukkan berbagai keunggulan, implementasi pendidikan berbasis komunitas
menghadapi sejumlah tantangan signifikan yang perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan dan
skalabilitas program. Tantangan pertama adalah terkait dengan keberlanjutan pendanaan. Mayoritas
program CBE bergantung pada sumber pendanaan eksternal dari donor atau pemerintah yang bersifat
proyektual dan tidak berkelanjutan. Ketika pendanaan eksternal berakhir, banyak program mengalami
kesulitan untuk mempertahankan operasional mereka. Studi oleh Rogers (2014) menunjukkan bahwa
hanya 34% program CBE yang dapat bertahan lebih dari 5 tahun setelah pendanaan eksternal
berakhir.

Tantangan kedua berkaitan dengan standardisasi kualitas dan akreditasi. Sifat CBE yang fleksibel dan
kontekstual seringkali menyulitkan pengembangan standar kualitas yang uniform. Ketiadaan
mekanisme akreditasi yang jelas juga dapat mempengaruhi kredibilitas dan pengakuan formal
terhadap pembelajaran yang diperoleh melalui program CBE. Hal ini menjadi hambatan bagi peserta
yang ingin melanjutkan pendidikan formal atau menggunakan sertifikat dari program CBE untuk
keperluan pekerjaan.

Tantangan ketiga adalah terkait dengan kapasitas fasilitator dan pengelola program. Banyak program
CBE dikelola oleh relawan atau aktivis komunitas yang memiliki komitmen tinggi tetapi terbatas
dalam kompetensi pedagogis dan manajerial. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kualitas proses
pembelajaran dan efektivitas manajemen program. Penelitian Hanemann (2015) menunjukkan bahwa
kualitas fasilitator merupakan faktor penentu utama keberhasilan program pendidikan non-formal,
melebihi faktor infrastruktur atau kurikulum.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa strategi penguatan dapat direkomendasikan.
Pertama, pengembangan model pendanaan hibrid yang mengkombinasikan sumber pemerintah,
swasta, dan kontribusi komunitas. Model social enterprise yang mengintegrasikan misi sosial dengan
mekanisme revenue generation dapat menjadi alternatif untuk memastikan keberlanjutan finansial.
Program Pratham di India berhasil mengembangkan model ini dengan mengkombinasikan pendanaan
donor, kontrak layanan dengan pemerintah, dan aktivitas ekonomi produktif komunitas.

Kedua, pengembangan kerangka penjaminan mutu dan sistem akreditasi yang fleksibel untuk program
CBE. UNESCO melalui framework Recognition, Validation and Accreditation (RVA) of Non-formal
and Informal Learning telah mengembangkan pedoman yang dapat diadaptasi oleh negara-negara
untuk mengakui pembelajaran non-formal. Indonesia dapat mengembangkan sistem National
Qualifications Framework yang mengintegrasikan jalur formal dan non-formal, memungkinkan
pengakuan terhadap kompetensi yang diperoleh melalui CBE.

Ketiga, investasi dalam pengembangan kapasitas fasilitator melalui program pelatihan terstruktur dan
mekanisme peer learning. Pengembangan komunitas praktik (community of practice) antar fasilitator
CBE dapat memfasilitasi berbagi pengalaman dan pembelajaran kolektif. Teknologi digital dapat
dimanfaatkan untuk memperluas akses terhadap sumber daya pembelajaran dan memfasilitasi
mentoring jarak jauh. Platform seperti Community Facilitators Network yang dikembangkan oleh
British Council menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan kompetensi fasilitator di
berbagai negara.

SIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendidikan berbasis komunitas memiliki peran strategis dalam
memperkuat kesadaran sosial dan memfasilitasi pembelajaran sepanjang hayat. Analisis terhadap
berbagai model CBE menunjukkan keunggulan signifikan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
(rata-rata 73% vs 45% pada pendidikan konvensional), mengembangkan kesadaran sosial
multidimensional (peningkatan rata-rata 31 poin persentase), dan memfasilitasi pembelajaran yang
berkelanjutan dengan tingkat retensi pengetahuan yang lebih tinggi (68% vs 42%).



KONSEL : International Bulletin on Interdisciplinary Studies
Vol X No X Bulan Tahun

Pendidikan berbasis komunitas menawarkan pendekatan alternatif yang lebih inklusif, kontekstual,
dan partisipatif dibandingkan model pendidikan formal konvensional. Melalui pembelajaran yang
tertanam dalam realitas sosial komunitas, CBE memfasilitasi pengembangan pemahaman Kkritis
terhadap isu-isu sosial, keterampilan demokratis, dan komitmen terhadap transformasi sosial.
Karakteristik CBE yang fleksibel dan aksesibel juga menjadikannya infrastruktur ideal untuk
pembelajaran sepanjang hayat, khususnya bagi kelompok yang terpinggirkan dari sistem pendidikan
formal.

Namun, keberlanjutan dan skalabilitas CBE menghadapi tantangan dalam aspek pendanaan,
standardisasi kualitas, dan kapasitas fasilitator. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan
sistemik yang melibatkan pengembangan model pendanaan hibrid, kerangka penjaminan mutu yang
fleksibel, investasi dalam pengembangan kapasitas, dan kebijakan pemerintah yang kondusif. Model
hibrid yang mengintegrasikan kekuatan pendidikan formal dan berbasis komunitas, didukung oleh
kolaborasi multipihak, menawarkan pathway yang menjanjikan untuk mewujudkan sistem pendidikan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini bagi kebijakan dan praktik pendidikan adalah perlunya pengakuan dan
dukungan yang lebih substantif terhadap pendidikan berbasis komunitas sebagai komponen integral
dari ekosistem pendidikan nasional. Pemerintah perlu mengembangkan regulasi yang memfasilitasi
integrasi jalur formal dan non-formal, menyediakan pendanaan yang berkelanjutan, dan membangun
infrastruktur pendukung untuk penguatan kapasitas program CBE. Pada level praktis, pengembang
dan praktisi pendidikan perlu mengadopsi prinsip-prinsip CBE dalam merancang program
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan komunitas dan mendorong partisipasi aktif
masyarakat sebagai subjek pembelajaran.
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